BAB IV

KESIMPULAN

Gending pamijen adalah suatu ekspresi seorang pencipta
gending untuk memberikan warna baru pada penyajian gending
karawitan. Disamping bentuk-bentuk gending umum, yaitu gending-
gending yang menerapkan aturan baku sesuai dengan identitasnya
seperti bentuk lancaran, srepegan, ketawang, ladrang, bentuk ketuk
loro kerep, ketawang gending, ayak-ayak, bubaran dan bentuk
lainnya, gending pamijen memberikan suatu sajian yang berbeda
baik perbedaan bentuk maupun perbedaan garap yang merupakan
ciri dari sebuah gending pamijen. Meskipun gending pamijen berbeda
dengan bentuk gending pada umumnya tetapi tidak sepenuhnya
meninggalkan aturan-aturan baku dari bentuk sebuah gending,
hanya saja sedikit menyalahi aturan yang sudah ada.

Dari perbedaan yang ada dalam gending pamijen muncul suatu
yang lain dan merupakan identitas dari gending pamijen yang
disajikan. Sebagai contoh penyajian gending Majemuk laras slendro
patet nem yang memiliki lima kenongan dalam satu gongan, ladrang
Loro-loro Topeng laras slendro patet manyura yang hanya memiliki

tiga kenongan saja dalam satu gongan dan ladrang Srundeng Gosong
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laras pelog patet nem yang memiliki tambahan dua gatra apabila
dibandingkan dengan bentuk ladrang pada umumnya. Dari
penambahan dan pengurangan gatra serta kenongan, membuat
tidak hanya tabuhan balungan saja yang mengalami perubahan
tetapi instrumen kolotomik, kendang bahkan sindenan harus
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang ada.

Sindenan dalam gending pamijen adalah suatu sindenan
khusus yaitu sindenan yang penerapannya hanya pada gending
pamijen tertentu. Adanya sindenan gawan yaitu sindenan gawan
cengkok dan penerapan sindenan andhegan yaitu sindenan
andhegan gawan yang mencerminkan suatu identitas dan ciri khas.
Sindenan khusus dengan syair khusus ternyata harus dikuasai
seorang pesinden dalam menyajikan suatu gending pamijen, karna
cengkok dan andegan serta tempat dihentikantya gending yang
dilanjutkan dengan celuk, hanya pada gending itu saja dan tidak
disajikan pada gending lain. Kekhususan bentuk, garap, sindenan,
cengkok, syair adalah tuangan sebuah perbedaan yang diharapkan
dapat memberikan suatu hidangan dengan sentuhan dan warna

baru dalam penyajian gending-gending karawitan.
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